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ABSTRAK

Nama : Maulida Miranti Kesanda

Program Studi : Sarjana Kesehatan Masyarakat

Judul : Persepsi Pekerja PT.PX Terhadap Faktor yang mempengaruhi
Kejadian Kecelakaan di Tempat Kerja, Tahun 2012.

Kecelakaan kerja yang ada di Indonesia terjadi karena beberapa faktor
diantaranya yaitu adanya penggunaan mesin, radiasi, peralatan listrik, bahan kimia
dan sebagainya. Selain itu, kecelakaan juga terjadi karena adanya perilaku
manusia sebagai pekerja. Perilaku tersebut terbentuk oleh persepsi seseorang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pekerja PT. PX terhadap faktor
yang mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat kerja, tahun 2012.

Penelitian ini mengacu pada teori Auman factors yaitu model SHEL
(Software, Hardware, Environment, Liveware) yang mana kecelakaan dipengaruhi
oleh adanya peraturan, mesin, lingkungan dan Manusia. Desain penelitian ini
menggunakan cross sectional dengan metode pengumpulan data primer
(kuesioner dan wawancara) dan data sekunder. Pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling. Sampel yang diteliti adalah
pekerja PT. PX yang berada di daerah Jakarta Pusat dan Cilegon. Sampel ini
diambil dari 96 responden yang mengisi kuesioner dan 6 orang yang
diwawancarai. Hasil penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner
menunjukkan sebanyak 52,1% pekerja memiliki persepsi tidak setuju terhadap
peraturan sebagai faktor yang mempengaruhi kejadian kecelakaan kerja, sebanyak
68,8% pekerja memiliki persepsi tidak setuju terhadap manusia sebagai faktor
kecelakaan kerja. Namun, sebanyak 96,6% pekerja memiliki persepsi setuju
terhadap peralatan dan lingkungan sebagai faktor yang mempengaruhi kejadian
kecelakaan di tempat kerja. Sedangkan dari hasil wawancara, empat sampai lima
orang mengatakan bahwa faktor peraturan, peralatan, lingkungan, dan manusia
dapat mempengaruhi kejadian kecelakaan kerja.

Kata Kunci :
Kecelakaan kerja, faktor peraturan, faktor peralatan/mesin, faktor lingkungan dan

faktor manusia.
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ABSTRACT

Name : Maulida Miranti Kesanda

Program of Study : Bachelor of Public Health

Title : Perceptions of PT. PX Employee to The Factors That
Impact Accident at Workplace.

Occupational accident in Indonesia is happened due to several factors,
such as: the use of machines, radiation, electrical equipment, chemicals and so on.
In addition, accidents also occur because of human bechavior as a worker. It is
formed by one's perception. This research aims to know the perceptions of PT. PX
employee to the factors that impact accidents at workplace in 2012.

This research is using the theory of human factors, model of Shel
(Software, Hardware, Environment, Liveware), which accident is influenced by
the presence of regulatory, machinery, human, and environment. The design uses
a cross sectional study with primary data collection methods (questionnaires and
interview) and secondary data. Sampling was taken by using simple random
sampling technique. Studied samples were 96 workers of PT. PX which located in
Central Jakarta and Cilegon. These samples were taken from the 96 respondents
who filled out questionnaires and interviewed of 6 people. Results of the research
showed that 52.1% of workers not agree to the rules of perception as a factor that
affects the incidence of workplace accidents, 68.8% of workers not agree to the
human perception as a factor of workplace accidents. However, 96.6% of workers
agree to the equipment and the perception of the environment as factors that affect
the incidence of workplace accidents. While from the results of interview, four to
five people said that the regulatory factors, equipment, environment, and humans
can affect the incidence of workplace accident.

Keywords :
Accident, regulatory factors, equipment/machine factors, environment factors, and

human factors.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri saat ini telah memberikan sumbangan besar terhadap
perekonomian Indonesia akan tetapi di samping itu juga memberikan dampak pada
pekerja, lingkungan maupun eksploitasi sumber daya yang semakin intensif dalam
pengembangan industri serta bahaya dan risiko yang dihadapi semakin besar.
Meningkatnya perkembangan industri dapat menimbulkan beberapa dampak negatif
yaitu terkena penyakit akibat kerja, terluka atau cedera akibat kerja dan kematian
akibat kerja. Kecelakaan kerja tentunya sangat merugikan untuk perusahaan seperti
kehilangan waktu kerja, terhentinya proses produksi, biaya perawatan dan pengobatan
yang harus dikeluarkan untuk pekerja maupun untuk pekerjanya seperti cacat, cidera
dan kematian.

Menurut data PT Jamsostek, angka kecelakaan kerja pada tahun 2007 mencapai
83.714 kasus. Jumlah kasus kecelakaan mengalami peningkatan dari 2008 mencapai
94.736 kasus, dan pada 2009 sebanyak 96.314 kasus serta pada tahun 2010 sebanyak
98.711 kasus.Sementara, pada 2011 mencapai 99.491 kasus, ini berarti mengalami
peningkatan kasus kecelakaan. Meskipun demikian, Pekerja formal dan informal
yang jadi peserta jamsostek masih tergolong rendah. Sekitar 32 juta pekerja sektor
formal, baru 10,8 juta yang terdaftar sebagai peserta jamsostek. Untuk pekerja sektor
informal, dari sekitar 72 juta pekerja, baru sebanyak 960.00 yang menjadi peserta
jamsostek. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data kecelakaan kerja yang tercatat di
atas hanya yang mengikuti peserta jamsostek. Sedangkan, yang tidak tercatat tidak
dapat diketahui.

Direktur Pelayanan dan Operasional PT Jamsostek Ahmad Ansyori mengatakan
bahwa sejak 2006 hingga 2010, jumlah kasus kecelakaan kerja yang terjadi di dalam
perusahaan ada sebanyak 347.056, sedangkan kecelakaan di luar jalan raya atau lalu

lintas sekitar 54.129 kasus. Hal ini berarti angka kecelakaan kerja di perusahaan
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masih sangat tinggi di Indonesia. Selain itu, berdasarkan sumber data Ditjen PPK,
yang diolah Pusdatinaker faktor penyebab kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun
2011 didominasi oleh mesin dengan tipe kecelakaan terbentur dengan benda tajam
atau benda keras yang menyebabkan tergores, terpotong, tertusuk dan lain-lain.
Adapun faktor penyebab kecelakaan lainnya seperti, radiasi dan bahan radio aktif,
peralatan listrik, bahan kimia, debu berbahaya, dan sebagainya. Sedangkan, tipe
kecelakaan kerja lainnya seperti jatuh karena ketinggian, tergelincir, terpapar, dan
sebagainya. Data penyebab dan tipe kecelakaan kerja terlampir pada lampiran 1.

Dalam konsep dasar keselamatan dan kesehatan kerja (Syaaf, 2006), kecelakaan
adalah hasil dari serangkaian kejadian yang berurutan dan hanya dapat terjadi oleh
satu atau lebih penyebab kecelakaan, penyebabnya seperti faktor manusia dan faktor
fisik. (Heinrich, 1931)

Menurut teori human factors (Civil Aviation Authority, 2002) kegagalan atau
kesalahan pada manusia dapat terjadi akibat interaksi manusia (/iveware) dengan
manusia lainnya (/iveware), dengan lingkungan (environment), dengan prosedur atau
peraturan (software), atau dengan peralatan, mesin (hardware) yang dijelaskan dalam
SHEL model.

Kegagalan atau kesalahan pada manusia terbentuk karena perilaku. Perilaku
tersebut mencerminkan persepsi seseorang atas bahaya dan risiko yang dihadapi.
Menurut Atkinson, dkk (1997), persepsi adalah proses dimana kita mengorganisasi
dan menafsirkan pola stimulus dalam lingkungan. Menurut Morgan, dkk ( 1984)
persepsi merupakan salah satu penentu perilaku.

PT. PX merupakan salah satu bidang usaha yang bergerak dalam pelayanan
pemeriksaan laboratorium. Pada saat ini Prodia adalah laboratorium klinik terbesar di
Indonesia. Sebagai laboratorium terbesar, prodia mampu melayani 2000 jenis
pemeriksaan dengan menggunakan fasilitas peralatan dan layanan pemeriksaan yang
berkualitas. Penggunaan fasilitas peralatan dan bahan kimia tentunya memiliki
potensi terjadinya kecelakaan di tempat kerja. Faktor kelalaian pekerja juga
mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja. Hal ini dikarenakan pekerja melakukan

pekerjaannya menggunakan peralatan seperti mesin dan juga bahan-bahan kimia.
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Untuk itu faktor manusia sangat berpengaruh terhadap perilaku mereka dalam
bekerja. Perilaku tersebut terbentuk dari persepsi seseorang terhadap sesuatu. Jika
pekerja mempersepsikan bahwa keselamatan dirinya sangat berharga maka akan
timbul perilaku selamat dari pekerja tersebut.

Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang
terhadap kecelakaan kerja disebabkan karena adanya interaksi manusia dengan
prosedur, mesin atau peralatan kerja, lingkungan dan manusia.

Oleh karena itu, peneliti ingin mencari jawaban mengenai persepsi pekerja PT.
PX tentang faktor kecelakaan di tempat kerja yang disebabkan oleh peraturan,

peralatan, lingkungan kerja, dan manusia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya mengenai faktor
terjadinya kecelakaan kerja yang disebabkan oleh perilaku, yang mana perilaku
tersebut terbentuk karena persepsi manusia terhadap kecelakaan di tempat kerja yang
disebabkan oleh beberapa faktor seperti peraturan atau prosedur diperusahaan,
peralatan atau mesin kerja, kondisi lingkungan kerja dan hubungan dengan rekan
kerja atau atasan.

Untuk itu, timbul pertanyaan penelitian “Bagaimana persepsi pekerja terhadap

kecelakaan di tempat kerja akibat faktor-faktor tersebut?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui persepsi pekerja PT. PX terhadap kejadian kecelakaan di
tempat kerja berdasarkan faktor-faktor kecelakaan kerja.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui persepsi pekerja PT. PX terhadap peraturan atau prosedur
sebagai faktor yang mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat

kerja.
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2. Mengetahui persepsi pekerja PT. PX terhadap peralatan atau mesin
sebagai faktor yang mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat
kerja

3. Mengetahui persepsi pekerja PT. PX terhadap lingkungan sebagai
faktor yang mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat kerja.

4. Mengetahui persepsi pekerja PT. PX terhadap manusia sebagai faktor

yang mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat kerja.

1.4 Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana persepsi pekerja PT. PX terhadap peraturan atau prosedur sebagai
faktor yang mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat kerja?

2. Bagaimana persepsi responden PT.PX terhadap peralatan sebagai faktor yang
mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat kerja?

3. Bagaimana persepsi pekerja PT.PX terhadap lingkungan kerja sebagai faktor
yang mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat kerja?

4. Bagaimana persepsi pekerja PT.PX terhadap manusia sebagai faktor yang

mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat kerja ?

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Bagi PT. PX
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan tentang persepsi pekerja
PT.PX terhadap faktor-faktor kecelakaan di tempat kerja serta dapat
menyamakan persepsi untuk keefektifan pembuatan program K3.

1.5.2 Bagi Ilmu Pengetahuan
Dapat mengetahui persepsi pekerja terhadap kecelakaan di tempat kerja
terkait faktor-faktor kecelakaan kerja.

1.5.3 Bagi Peneliti
1. Mengembangkan cara berpikir mengenai persepsi pekerja terhadap

faktor kecelakaan di tempat kerja.
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2. Memahami lebih jauh dan mendalam mengenai faktor-faktor
kecelakaan kerja.
3. Mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dalam penelitian sebagai

aplikasi teori K3.

1.6 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pembahasan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah
mengetahui persepsi pekerja terhadap faktor kecelakaan di tempat kerja. Fokus
penelitian ini melakukan pengambilan data di PT.PX, JI. Kramat Raya No.150,
Jakarta Pusat.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan kualitatif. Data yang
digunakan untuk penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder. Data
primer didapatkan dari observasi di lapangan, kuesioner dan wawancara. Sedangkan

data sekunder didapatkan dari dokumen perusahaan dan literatur.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kecelakaan

Kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak direncanakan dan tidak terkendali
yang disebabkan oleh faktor manusia, situasi dan lingkungan atau gabungan dari
ketiganya, yang mengganggu proses kerja, yang dapat atau tidak dapat menimbulkan
cedera, kesakitan, kematian, dan kerusakan property, atau kejadian lain yang tidak
diinginkan, tetapi berpotensi untuk terjadi kecelakaan. (Cooling, 1990:27)

Dalam konsep dasar keselamatan dan kesehatan kerja (Syaaf, 2006), kecelakaan
adalah hasil dari serangkaian kejadian yang berurutan dan hanya dapat terjadi oleh
satu atau lebih penyebab kecelakaan, penyebabnya seperti faktor manusia dan faktor
fisik. (Heinrich, 1931)

Definisi Kecelakaan Kerja menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja
(Permenaker) Nomor: 03/Men/1998 adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki

dan tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban jiwa dan harta benda.

2.2 Teori Penyebab Kecelakaan

2.2.1 Teori Domino

Heinrich (1931) dalam risetnya menemukan sebuah teori yang dinamakan
teori domino. Teori ini menyebutkan terdiri dari 5 elemen secara berurutan yang
digambarkan dengan lima domino yang berdiri sejajar, yaitu ancestry and social
environment, fault of person, unsafe act and/or unsafe condition, accident, dan
injury. Heinrich mengemukakan untuk mencegah terjadinya kecelakaan, kuncinya
adalah dengan menghilangkan faktor utama penyebab kecelakaan seperti unsafe
act/hazard.
2.2.2 Swiss Cheese Model

Swiss cheese model adalah suatu model yang digunakan untuk
menganalisis risiko dan memanajemen risiko sistem manusia. Model ini meliputi

urutan kegagalan manusia menuju kearah suatu kecelakaan atau suatu kesalahan.
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Hal ini diibaratkan sebagai irisan keju swiss yang berbadan tegap bersama-sama
dan berdampingan. Teori ini dikemukakan oleh psikolog Britania beranama
James Reason pada tahun 1990. Teori ini telah tersebar luas dan penggunaan di
pelayanan kesehatan, ilmu penerbangan, keselamatan industri dan dalam
pelayanan organisasi-organisasi penting.

Swiss cheese model digunakan untuk menganalisis major accident dan
kegagalan sistem yang cenderung terjadi karena beberapa sebab atau kesalahan-
kesalahan kecil yang membawa kearah bahaya bahkan kecelakaan. Dalam swiss
cheese model, setiap potongan keju merepresentasikan penghalang keselamatan
atau tindakan preventif atas bahaya. Namun, penghalang yang ada tidaklah bebas
dari kesalahan atau kegagalan. Masing-masing penghalang ini memiliki ‘lubang’.
Sweese cheese model berhubungan dengan kegagalan aktif dan kegagalan laten.
Kegagalan aktif terjadi pada saat adanya kontak antara manusia dan beberapa
aspek pada sistem yang lebih luas, contohnya hubungan antara manusia dengan
mesin. Sedangkan kegagalan laten merupakan kondisi kesalahan yang lebih baik
tidak terlihat ataupun kurang terdeteksi pada organisasi maupun pada disain yang

dapat menyebabkan kerugian.

Latent Failures

Unzafe
Snpernzion

Active Failure:

Fadled or
Abvent Pefenzes

Mizkap

Gambar 2.1 Swiss Cheese Model
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Reason menjelaskan bahwa terdapat empat tingkatan kesalahan manusia dan
setiap tingkatan mempengaruhi tingkatan-tingkatan setelahnya. Empat tingkatan
kesalahan tersebut, yaitu precondition of unsafe acts, unsafe acts, organizational
influences, dan unsafe supervision.

1. Preconditions of unsafe acts

Unsafe acts merupakan penyebab utama terjadinya kecelakaan. Dalam
penyelidikan kecelakaan, perlu dicari dasar atau penyebab terjadinya unsafe
acts tersebut ataupun dapat dikatakan preconditions of unsafe acts.
Precondition of unsafe acts dikategorikan menjadi dua, yaitu kondisi dari
operator yang tidak memenuhi standar dan pekerjaan yang dilakukan oleh
operator yang tidak memenuhi standar. Kondisi dari operator dibagi lagi
menjadi tiga, yaitu keadaan mental dan fisiologis yang merugikan serta
keterbatasan fisik dan mental. Sedangkan pekerjaan yang tidak memenuhi
standar dapat terjadi karena terjadinya pengelolaan SDM yang tidak baik serta
kesiapan personal yang kurang.

2. Unsafe acts

Menurut Reason, unsafe acts dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu
errors dan violations. Errors merupakan gambaran dari suatu kegiatan fisik
dan mental seseorang yang tidak berhasil melakukan sesuatu yang diinginkan.

Errors dibagi menjadi tiga vyaitu decision errors, skill-based errors, dan

perceptual errors. Violations menunjukkan adanya keinginan untuk

mengabaikan petunjuk atau aturan yang telah ditetapkan untuk menyelesaikan
suatu tugas tertentu. Violations dibagi menjadi dua jenis, yaitu rutin dan khusus

3. Pengawasan yang Tidak Aman (Unsafe supervision)

Reason (1990) melihat bahwa rantai urutan suatu peristiwa dilandasi oleh
urutan perintah yang dikeluarkan oleh pengawas. Ada empat komponen dari
Unsafe supervision, yaitu pengawasan yang tidak cukup (inadequate
supervision), perencanaan operasi yang tidak tepat (planned inappropriate

operations), kegagalan untuk memperbaiki masalah yang dikenal (failure to
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correct a known problem), dan pelanggaran pengawasan (supervisory

violation). Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada bagan dibawah ini.:

a. Pengawasan yang Tidak Sesuai (Inadequate supervision)
Pengawasan yang tidak sesuai dapat terjadi akibat kegagalan dalam
memberikan bimbingan, kegagalan dalam menginformasikan prosedur
operasional, kegagalan dalam memberikan pelatihan, kegagalan akibat
kualifikasi yang keluar dari jalur, dan kegagalan dalam performa yang
telah ditunjukkan.

b. Perencanaan Operasi yang Tidak Tepat (Planned Inappropriate
Operations)
Perencanaan operasi yang tidak sesuai dapat terjadi akibat kegagalan
dalam menyediakan data yang benar, kegagalan dalam memperhitungkan
waktu, kepemimpin yang tidak sesuai, tujuan yang tidak sesuai dengan
peraturan, dan tidak memberikan kesempatan kepada pekerja untuk
berisitirahat.

c. Kegagalan untuk Memperbaiki Masalah yang Dikenal (Failed to Correct
a Known Problem)
Hal ini dapat terjadi akibat kegagalan untuk memperbaiki kesalahan dalam
dokumen, kegagalan untuk mengidentifikasi risiko, kegagalan untuk
memulai tindakan membenarkan, dan kegagalan dalam melaporkan hal-
hal yang bersifat near miss.

d. Pelanggaran Pengawasan (Supervisory Violation)
Pelanggaran pengawasan dapat terjadi akibat mengesahkan bahaya yang
tidak diperlukan, kegagalan dalam menjalankan peraturan dan regulasi,
dan mengesahkan pekerja yang sebenarnya tidak memenuhi syarat.

4. Pengaruh dari Organisasi (Organizational Influence)
Pengaruh organisasi merupakan suatu hal yang sering tidak diperhatikan

dalam kegagalan laten. Padahal, pengaruh organisasi yang berasal dari sumber

manajemen, iklim kerja, dan proses organisasi merupakan akar dari kegagalan

yang terjadi di tempat kerja. Hal tersebut menjadi penting karena keputusan
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yang dikeluarkan oleh tingkat manajemen yang lebih tinggi akan berpengaruh

dalam melakukan praktek pengawasan.

2.3 Persepsi

Persepsi merupakan proses kognitif yang kompleks yang dapat memberikan
gambaran yang unik tentang dunia yang sangat berbeda dengan realitasnya. Banyak
sekali yang dilihat orang tentang dunia dan isinya sebagai hasil dari pengalaman masa
lalu dan proses belajar. Sekalipun pengalaman masa lalu itu belum tentu relevan
dengan situasi sekarang, tapi pelaku persepsi masih juga memakaianya sebagai bahan
pertimbangan. Oleh karena, itu penyeragaman persepsi sangat penting implikasinya
dalam dalam perilaku organisasi.

2.3.1 Pengertian Persepsi

Menurut Damayanti (2005:98), Persepsi adalah suatu proses otomatis yang
terjadi dengan sangat cepat dan kadang tidak kita sadari, dimana kita dapat
mengenali stimulus yang kita terima.

Robbin (1998:98) mendefinisikan persepsi sebagai proses dimana
seseorang mengorganisasikan dan mengiterpretasikan sensasi yang dirasakan
dengan tujuan untuk memberi makna terhadap lingkungannya.

Dalam Walgito (2009), persepsi merupakan proses pengorganisasian,
penginterprestasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu
sehingga merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang
terintegrated dalam diri individu. Persepsi merupakan proses yang integrated dari
individu terhadap stimulus yang diterimanya. (Maskowitz dan Orgel, 1969).

Menurut Atkinson,dkk (1997:201), Persepsi adalah proses dimana kita
mengorganisasi dan menafsirkan pola stimulus dalam lingkungan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan sudut pandang
seseorang terhadap sesuatu dari apa yang diterima dan dilihatnya yang akan

mempengaruhi perilaku individu.
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2.3.2 Proses Pembentukan Persepsi
Damayanti (2000) mencoba menggambarkan proses pembentukan persepsi

pada gambar di bawah ini :

Rangsangan/ » Seleksi Input Proses

Sensasi Pengorganisasian
A 4

Lingkungan Interpretasi

Pengalaman Proses Belajar

Gambar 2.2 Skema Pembentukan Persepsi

Proses pembentukan persepsi adalah sebagai pemaknaan hasil pengamatan
yang diawali dengan adanya stimuli. Setelah mendapat stimuli, pada tahap
selanjutnya terjadi seleksi yang berinteraksi dengan “interpretation”, begitu juga
berinteraksi dengan “closure”. Proses seleksi terjadi pada saat seseorang
memperoleh informasi, maka akan berlangsung proses penyeleksian pesan
tentang mana pesan yang dianggap penting dan tidak penting. Proses closure
terjadi ketika hasil seleksi tersebut akan disusun menjadi satu kesatuan yang
beurutan dan bermakna, sedangkan interpretasi berlangsung ketika yang
bersangkutan memberi tafsiran atau makna terhadap informasi tersebut secara
menyeluruh (Yusuf, 1991). Pada fase interpretasi ini, pengalaman masa silam atau
dahulu memegang peranan yang penting (Asngari, 1984)

Dalam Walgito (2009), persepsi merupakan suatu proses yang didahului
oleh penginderaan. Penginderaan merupakan suatu proses diterimanya stimulus
oleh individu melalui alat penerima yaitu alat indera. Pada umumnya, stimulus
tersebut diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat susunan syaraf, dan proses

selanjutnya merupakan proses persepsi. Proses persepsi tidak dapat lepas dari
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proses penginderaan, dan proses penginderaan merupakan proses yang
mendahului persepsi. (Branca, 1964; Woodworth dan Marquis, 1957).
2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Persepsi seseorang terhadap sesuatu hal tidak selalu sama, ada faktor-faktor
yang menyebabkan perbedaan persepsi tersebut. Beberapa ahli mengungkapkan
pendapatnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang seperti
berikut :
= Walgito (2009)
1. Faktor Internal : Individu
Keadaan individu yang dapat mempengaruhi hasil persepsi datang dari
dua sumber, yaitu dari segi jasmani dan segi psikologis. Bila sistem
fisiologisnya terganggu akan berpengaruh dalam persepsi seseorang.
Sedangkan segi psikologis yaitu mengenai pengalaman, perasaan,
kemampuan berpikir dan motivasi akan berpengaruh pada seseorang
dalam mengadakan persepsi.
2. Faktor Eksternal : Stimulus dan Lingkungan
Agar stimulus dapat dipersepsi, maka stimulus harus cukup kuat, stimulus
harus melampaui ambang stimulus, yaitu kekuatan stimulus yang minimal
tetapi sudah dapat menimbulkan kesadaran, sudah dapat dipersepsi oleh
individu. Sedangkan lingkungan atau situasi yang melatarbelakangi
stimulus juga akan berpengaruh dalam persepsi.
= Menurut Stephen P. Robbins (1998)
1. Pelaku Persepsi
Apabila seorang individu memandang pada suatu target dan mencoba
menafsirkan tentang apa yang dilihatnya, penafsiran itu dipengaruhi oleh
karakteristik individual yang dimilikinya seperti sikap, motif, kepentingan,

minat, pengalaman, pengetahuan dan harapannya.
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2. Target
Karakteristik-karakteristik dalam target yang akan diamati dapat
mempengaruhi apa yang dipersepsikan. target itu mungkin berupa orang,
benda, atau peristiwa. Persepsi terhadap target bukan merupakan sesuatu
yang dilihat secara terisolasi melainkan dalam kaitannya/hubungannya
dengan orang lain. Hal itu yang menyebabkan seseorang cenderung
mengelompokkan  orang, benda, atau peristiwa sejenis dan
memisahkannya dari kelompok lain yang tidak serupa.

3. Situasi
Persepsi harus dilihat secara kontekstual yang berarti situasi dimana
persepsi itu timbul perlu mendapat perhatian. Situasi merupakan faktor

yang turut berperan dalam penumbuhan persepsi seseorang.

2.4 SHEL MODEL

Model yang dikembangkan dalam pendekatan teori Auman factors adalah konsep
SHEL (Software, Hardware, Environment, Liveware). Konsep ini dikembangkan
pertama kali oleh Edwards pada tahun 1972, sedangkan modifikasi diagram untuk
ilustrasi model dikembangkan oleh Hawkins pada 1975. Adapun aspek SHEL

meliputi komponen :

Bagan 2.3 SHEL Model
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Diagram model SHEL ini tidak mencakup hubungan yang berada diluar human
factors (seperti komponen Hardware-Hardware, Hardware-Environment, Software-
Hardware), dan hanya dimaksudkan sebagai sebuah alat bantu dasar untuk
memahami human factors. Masing-masing sub sistem pada konsep SHEL tersebut
saling mempengaruhi. Apabila ada salah satu subsistem yang tidak berfungsi maka
akan menyebabkan kegagalan atau kesalahan pada manusia (human factors).

Liveware, di pusat model ini adalah manusia, hal terpenting dan komponen paling
fleksibel dalam sistem. Manusia merupakan subyek yang memiliki variasi dalam
performa kerja dan memiliki banyak keterbatasan, Komponen yang berada dalam
sistem harus berhati-hati dalam melakukan penyesuaian terhadap komponen liveware.
Untuk mendapatkan penyesuaian tersebut, perlu untuk memahami karakteristik
komponen utama. Beberapa karakteristik tersebut meliputi :

a. Bentuk dan Ukuran Fisik

Hal ini mengacu pada kelompok etnik, umur, dan jenis kelamin. Untuk
mendapatkan data mengenai bentuk dan ukuran fisik dapat disediakan dari
antropometri dan biomekanik.
b. Kebutuhan Fisik
Hal ini meliputi makanan, air dan suplai oksigen.

c. Karakteristik Input
Manusia memiliki sistem sensori yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi yang ada disekitarnya. Hal ini memungkinkan mereka untuk
memberi respon pada kejadian diluar tubuh dan untuk melaksanakan tugas.
Akan tetapi, sensasi pada sistem sensori dapat menurun karena beberapa
alasan. Sumber dari pengetahuan ini dapat dikaji dalam fisiologi, psikologi
sensori dan biologi.

d. Proses Informasi

Kemampuan manusia akan hal ini memiliki keterbatasan yang cukup banyak.
Instrumen serta disain sistem tanda bahaya yang tidak layak seringkali
disebabkan dari kegagalan manusia. Ingatan jangka pendek dan jangka

panjang tercakup di dalamanya, termasuk motivasi dan stress.

Universitas Indonesia
Persepsi pekerja..., Maulida Miranti K, FKM Ul, 2012



15

e. Karakteristik Output
Ketika suatu informasi dirasakan dan diproses, pesan dikirim ke otot untuk
menginisiasi respon yang diinginkan. Respon tersebut dapat berupa kontrol
pergerakan maupun inisiasi dari beberapa bentuk komunikasi.

f. Daya Tahan Lingkungan
Hal ini dipengaruhi oleh temperatur, tekanan, kelembaban, kebisingan, terang
dan gelap. Ketinggian dan lingkungan kerja yang membosankan juga dapat
mempengaruhi tingkah laku dan kinerja. Informasi tersebut dapat diketahui

dengan fisiologi, biologi, dan psikologi.

Liveware merupakan pusat dari model SHEL pada human factors. Komponen
lainnya harus diadaptasikan dan disesuaikan dengan komponen pusat. Penyesuaian
tersebut antara lain :

2.4.1 Manusia (Liveware) dengan peralatan (hardware)

Hubungan ini merupakan hubungan yang umumnya dipertimbangkan
ketika membicarakan tentang sistem hAuman-machine, seperti disain tempat
duduk, untuk mencocokkannya dengan karakteristik tubuh manusia, dan
karakteristik proses informasi pengguna. Pengguna kebanyakan tidak menyadari
akan kekurangan hubungan L-H ini yang akhirnya dapat menyebabkan kerusakan
ataupun kecelakaan. Hal ini disebabkan karakteristik alami manusia untuk
beradaptasi dengan kondisi L-H yang tidak sebanding untuk menutupi
kekurangan tersebut. Hal ini merupakan suatu potensi bahaya yang harus
diwaspadai oleh para pendisain tempat kerja atau peralatan kerja.

2.4.2 Manusia (Liveware) dengan peraturan (software )

Software merupakan istilah yang mengacu pada semua hukum, aturan,
peraturan, perintah, prosedur, operasi standar. Hubungan ini meliputi manusia dan
aspek nonfisik dari sistem, seperti prosedur, manual, simbologi, dan program
komputer.

Hubungan ini untuk mencapai operasional kerja yang aman, efektif antara

manusia dengan sistem peraturan. Masalah dalam hubungan ini seringkali kurang
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nyata dan akibatnya lebih sulit untuk dipecahkan (Contohnya interprestasi yang
salah akan simbologi).
2.4.3 Manusia (Liveware) dengan lingkungan (environment)

Hubunngan antara L-E mengacu pada interaksi yang mungkin keluar dari
pengendalian manusia secara langsung, yaitu lingkungan fisik — suhu, cuaca, dan
lain-lain. Perkembangan faktor manusia di area menjadi peduli dengan merancang
alat pelindung untuk orang atau peralatan, mengembangkan sistem pelindung
untuk lampu, kebisingan radiasi dan lain-lain.

2.4.4 Manusia (Liveware) dengan manusia (liveware)

Ini merupakan hubungan antar manusia, interaksi ini fokus terhadap

kepemimpinan, kerja sama tim, dan kepribadian. Pada hubungan L-L dapat terjadi

antar hubungan dengan rekan kerja, pimpinan, dan relasi dari perusahaan lain.

Keunggulan dari pendekatan ini adalah dapat melihat kesalahan dalam kerangka
pendekatan sistem. Sehingga tidak melihat manusia sebagai penyebab tunggal

kegagalan atau kesalahan yang terjadi.

2.5 Human Error

Kesalahan manusia (human error) merupakan suatu kegagalan manusia untuk
melakukan suatu tugas secara memuaskan dan kegagalan tersebut bukan disebabkan
oleh faktor-faktor yang tidak bisa dikendalikan manusia.

Teori mengenai human error berkembang dari 2 kecenderungan, yaitu
pendekatan yang merinci tentang faktor-faktor yang mengakibatkan kecelakaan
manusia  (analisis kesalahan/error analysis approach) dan pendekatan yang
berorientasi untuk memperkecil terjadinya kecelakaan manusia (analisis
kepatuhan/compliance analysis approach).

Pendekatan analisis kesalahan berawal dari kejadian kecelakaan atau kesalahan
manusia. Kemudian, untuk menganalisis kecelakaan atau kesalahan manusia
dilakukan perincian mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat memicu terjadinya

kecelakaan atau kesalahan manusia. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk
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membuat klasifikasi tentang jenis dan sifat kesalahan yang terjadi dalam menentukan
langkah-langkah untuk memperkecil tingkat kejadiannya. Pendekatan ini banyak
diterapkan pada profesi rekayasa (engineering) dan juga dalam ilmu keselamatan.
Pendekatan analisis kepatuhan lebih fokus menelaah faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan manusia pada ketentuan-ketentuan tentang keselamatan
dan cara-cara untuk meningkatkan kepatuhan tersebut.

The Human factors Analysis and Classification System (HFACS) menyatakan
bahwa kegagalan manusia (human failure) atau dapat disebut dengan tindakan tidak
aman (unsafe acts) terdiri dari 2 (dua) kelompok, yaitu kesalahan manusia dan
pelanggaran. Perbedaan dari kedua hal tersebut adalah kesalahan manusia merupakan
gambaran dari suatu kegiatan fisik dan mental seseorang yang tidak berhasil
melakukan sesuatu yang diinginkan, sedangkan pelanggaran menunjukkan adanya
keinginan untuk mengabaikan petunjuk atau aturan yang telah ditetapkan untuk

menyelesaikan suatu tugas tertentu.
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BAB 3

KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI
OPERASIONAL

3.1 Kerangka Teori

Pada model SHEL, L (Liveware) dipusat model ini adalah manusia, komponen
terpenting dan fleksibel dalam sistem. Manusia memiliki variasi dalam performa
kerja dan memiliki banyak keterbatasan. Untuk itu, komponen dalam sistem harus
melakukan penyesuain terhadap komponen /iveware.

Model SHEL tidak melihat penyebab terjadinya kecelakaan kerja hanya
disebabkan oleh manusia, tapi kecelakaan kerja dilihat karena adanya hubungan
antara manusia dengan peralatan kerja atau mesin (Hardware), prosedur (Software),

lingkungan kerja (envi

Bagan 3.1 Kerangka Teori SHEL Model

Keterangan :

S : Software (Peraturan, SOP)

H : Hardware (Peralatan atau Mesin)
E : Environment (Lingkungan)

L : Liveware (Manusia)
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3.2 Kerangka Konsep

Pada penelitian ini penulis akan melihat gambaran variabel independen yakni pekerja
dengan variabel dependen yakni persepsi pekerja terhadap faktor-faktor kecelakaan yaitu
adanya hubungan antara manusia dengan peraturan, peralatan, lingkungan dan dengan

manusia.

faktor-faktor kecelakaan

di tempat kerja :

1. Peraturan

PEKERJA PT. PX I» 2. Peralatan

PERSEPSI =

3. Lingkungan Kerja

4. Manusia

Bagan 3.2 Kerangka Teori dan Kerangka Konsep
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Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur %lz:?
Persepsi Peraturan | Peraturan k3 yang diterapkan oleh | - Kuesioner | 1. Sangat Setuju Ordinal
perusahaan  dapat mengurangi  dan | - Wawancara | 2. Setuju
mencegah terjadinya kecelakaan di tempat 3. Ragu-ragu
kerja. 4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
Persepsi Peralatan | Peralatan yang digunakan tidak sesuai | - Kuesioner | 1. Sangat Setuju Ordinal
fungsinya dapat menyebabkan kecelakaan | - Wawancara | 2. Setuju
kerja. 3. Ragu-ragu
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
Persepsi Tidak adanya monitoring di lingkungan | - Kuesioner | 1. Sangat Setuju Ordinal
Lingkungan Kerja | kerja dapat menyebabakan kecelakaan | - Wawancara | 2. Setuju
kerja. 3. Ragu-ragu
4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
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Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur %l;:‘l::
Persepsi Manusia | Tidak  fokus  saat  bekerja  dapat | - Kuesioner | 1. Sangat Setuju Ordinal
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. | - Wawancara | 2. Setuju
3. Ragu-ragu

4. Tidak Setuju
5. Sangat Tidak Setuju
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan bersifat deskriptif. Deskriptif disini yakni
dengan menggambarkan persepsi pekerja terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat kerja,

4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT.PX., JI. Kramat Raya No.150, Jakarta Pusat.
Waktu penelitian 18 — 30 Juni 2012.

4.3 Populasi dan Sampel Penelitian

4.3.1 Populasi

Populasi penelitian ini diambil dari pekerja PT. PX yang berada di
daerah Jakarta Pusat dan yang terdapat di cabang Cilegon.
4.3.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam
pengambilan sampel diperlukan suatu metode pengambilan sampel yang
tepat agar diperoleh sampel yang representative dan dapat menggambarkan
keadaan populasi secara maksimal. Pemilihan sampel menggunakan simple
random sampling atau sampel dipilih secara acak. Adapun rumus dalam

menentukan jumlah sampel yaitu sebagai berikut :

_ le—a/z P (1 - P)
= 72

n

Keterangan :
n = Jumlah sampel
Z: /2 = Nilai Z pada derajat kemaknaan (jika o = 0,05 maka Z= 0,96

P = Estimasi proporsi dari populasi, ditetapkan 50%
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d = Derajat penyimpangan terhadap populasi yang diinginkan 10%

Dengan menggunakan rumus di atas, maka diperoleh sampel penelitian

sejumlah :

1,962x0.5x0.5
n=——,——
0.1

= 96,04 sampel

4.4 Data yang Digunakan

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer dan data
sekunder. Data primer, didapat dari kuesioner yang diisi para responden dan
wawancara sedangkan data sekunder dilakukan dengan penelusuran

kepustakaan.

4.5 Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan perangkat lunak menggunakan program

SPSSAT.

4.6 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan oleh penulis yaitu penyebaran kuesioner dan

melakukan wawancara terhadap pekerja PT.PX.

4.7 Manajemen Data
Sebelum dilakukan pengolahan data, dilakukan tahap editing terlebih
dahulu yaitu kegiatan pengecekan kuesioner apakah pertanyan sudah lengkap
terisi semua atau belum. Setelah itu dilakukan pengolahan data yang terdiri
dari:
a. Mengkode data (coding)
Mengubah data menjadi kalimat atau huruf menjadi data angka atau

bilangan agar mudah diproses oleh komputer.
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b. Memasukkan data (data entry)
Memasukkan data yang telah diubah menjadi angka/kode ke dalam
selanjutnya dianalisis menggunakan software SPSS.

c. Pembersihan data (cleaning)
Data yang telah dimasukkan diperiksa kembali, untuk memastikan ada
tidaknya kesalahan kode atau ketidaklengkapan untuk dilakukan

perbaikan.

4.8 Analisis Data

a. Univariat
Mengolah data kuesioner dengan analisis univariat yang dilakukan untuk
mendeskripsikan karakteristik variabel penelitian, sebagai gambaran
distribusi frekuensi responden dari variabel dependen (pekerja) dan
independen (persepsi faktor-faktor kecelakaan kerja).

b. Triangulasi Data
Peneliti melakukan pembandingan data dan kontras data, yakni
pembandingan antara hasil observasi dan hasil wawancara antara

informan satu dengan yang lainnya agar tidak ada kontradiksi.
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BAB 5
PROFIL PERUSAHAAN

5.1 Sejarah Laboratorium Klinik PT. PX

Dengan awal yang sederhana, PX didirikan sebagai laboratorium kecil pada
tanggal 7 Mei 1973 di Solo, oleh beberapa idealis yang berlatar belakang pendidikan
farmasi. Dalam waktu lebih dari 30 tahun, PT. PX telah berkembang menjadi
laboratorium klinik yang terkemuka. Laboratorium klinik PX merupakan salah satu
bidang usaha PT. PX, yang bergerak dalam pelayanan pemeriksaan laboratorium.

Pada saat ini, PT. PX adalah laboratorium klinik yang terbesar di Indonesia.
Dengan jaringan hamper 100 cabang yang tersebar di Indonesia. Dengan jaringan
hamper 100 cabang yang tersebar di 73 kota di 25 propinsi, PT.PX mampu melayani
sekitar 1,5 juta pelanggan per tahun di seluruh nusantara. Didukung oleh lebih dari
2000 karyawan yang professional dan berdedikasi tinggi. PX melayani para
pelanggannya yaitu para dokter, perusahaan, rumah sakit, perguruan tinggi,
perusahaan farmasi, laboratorium serta institusi lain dan masyarakat umum yang
membutuhkan jasanya.

Dengan modal manajemen yang tangguh, fasilitas peralatan dan layanan
pemeriksaan yang berkualitas, ditambah kemampuan melayani lebih dari 2000 jenis
pemeriksaan, PT.PX telah berperan sebagai laboratorium rujukan berskala nasional.
Laboratorium pusat rujukan PT.PX yang berlokasi di Kramat Raya Jakarta beroperasi
24 jam sehari, melayani rujukan dari berbagai tempat di seluruh Nusantara seperti
rumah sakit, laboratorium lain, dan lembaga keschatan.

Dalam mengembangkan perannya sebagai sarana pelayanan kesehatan PT.PX
memilih untuk memfokuskan perhatiannya pada aspek ilmiah. Karena itu
perkembangan sains dan teknologi di bidang laboratorium kedokteran senantiasa
menjadi bagian dari inovasi, edukasi dan pelayanan PT.PX. Dengan latar belakang
inilah, PT.PX memiliki reputasi sebagai laboratorium yang paling aktif menunjang
berbagai kebutuhan penelitian kedokteran, untuk tujuan akademis, epidemiologis, dan

publikasi ilmiah. Untuk uji klinik obat, PT.PX juga melayani kebutuhan pemeriksaan
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laboratorium khusus, yang pelayanannya menjangkau hingga seluruh wilayah Asia

Pasifik.

Kepedulian PT.PX yang besar terhadap mutu hasil pemeriksaan dan layanan

kepada pelanggan telah membuahkan serifikasi ISO 9001 pada tahun 1999, yang
kemudian ditingkatkan ke versi ISO 9001:2000 pada bulan Juni 2003. PT.PX juga

sudah mendapatkan Akreditasi ISO 15189 yang khusus untuk laboratorium klinik,

serta program Akreditasi Laboratorium Kesehatan dari Departemen Kesehatan

Indonesia.

Perkembangan Laboratorium Klinik PT.PX dari tahun ketahun mengalami beberapa

fase yang lebih baik, seperti yang diuraikan dibawah ini :

Tahun 1973 — 1975

Dari Solo untuk Indonesia. Berawal dari yang sederhana, PT.PX di dirikan
sebagai Laboratorium kecil pada 7 Mei 1973 di Solo Layanan Prodia pada 1975
berhasil menjangkau Solo, Jakarta dan Bandung (3 cabang)

1976 — 1980
Pada 1980 layanan PT.PX bisa dinikmati di 7 cabang.
1981 — 1985

Pada 2005 layanan Prodia bisa dinikmati di 10 Cabang PT.PX memiliki
kelengkapan organisasi berupa: Bagian Penelitian dan Pengembangan, Technical
Quality Control (TQC) serta diklat bagi karyawannya. Hal ini untuk mewujudkan
visi PT.PX sebagai Center of Excellence

1986 — 1990

Melakukan kerja sama internasional dengan Nasional University Hospital (NUH)
— Singapura dan Specialty Lab — USA

1986 — 1990

Melakukan kerja sama internasional dengan Nasional University Hospital (NUH)

— Singapura dan Specialty Lab — USA
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1996 — 2000

Laboratorium PT.PX cabang Jakarta mendapat sertifikat ISO 9002, pencapaian ini

pertama di Indonesia untuk kategori Laboratorium. Pada 1997, prodia

mengimplementasikan system manajemen Laboratorium bernama Prili. Pada

1996 layanan PT.PX bisa dinikmati di 38 Cabang.

2001 — 2005

Sampai 2004, PT.PX sudah dipercaya oleh lebih dari 10.000 dokter di Indonesia

Cabang PT.PX selama 5 tahun ini bertambah dari 48 menjadi 94 cabang yang

tersebar di Indonesia Pada 2005, system manajemen laboratorium PT.PX

bermigrasi dari Prili ke Sispro

2006 -2010

o Meraih Top Brand Award dengan index tertinggi secara berturut-turut: 2009,
2010, 2011

o Pada 2010 Prodia meraih Service Excellence Award — SEA

o PT.PX Tower dibangun di Jakarta sebagai salah satu bagian dari visi PT.PX
sebagai Center of Excelence

o PX mendapatkan akreditasi ISO 15189 pada 2008, akreditasi internasional ini
khusus bagi Laboratorium dan PT.PX yang pertama di Indonesia yang
meraihnya.

o Pada 2009, PT.PX Cabang Solo meraih peringkat EQAS ke-30 dari 1718
laboratorium di dunia yang dilaksanakan oleh BioRAD — USA. Peringkat ini
terus membaik pada tahun-tahun selanjutnya: peringkat ke-18 dari 2532
(2010) dan peringkat ke-10 dari 2008 (2011)

o PT.PX mengikutkan karyawannya dalam uji kompetensi Analis Kesehatan di
bawah BNSP dengan jumlah terbanyak di antara lembaga lain

o Berangkat dari kebutuhan akan ketersediaan reagen yang berkualitas, maka
dibentuklah sister company bernama Proline pada 2008

o PT.PX OHI didirikan pada 2008 untuk menjawab permintaan akan

pemeriksaan kesehatan di lingkungan kerja yang kompleks dan unik
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e 2011 — sekarang

PX telah memiliki 110 cabang yang tersebar di Indonesia Inovasi terbaru PT.PX,

Child Lab, laboratorium khusus anak PT.PX melakukan kerjasama internasional

dengan Quintiles mendirikan Central Laboratory untuk melakukan uji klinis obat

5.2 Visi, Misi, Falsafah Laboratorium Klinik PT PX
5.2.1 Visi, Misi, Falsafah Perusahaan

e Visi PT.PX

Pencapaian PT.PX saat ini tidak terlepas dari Misi, Visi dan Falsafah PT.PX
1. Menjadi Laboratorium Klinik dan Pusat Rujukan Diagnostik terbaik dan
terbesar

2. Sebagai Centre of Excellence

Misi PT.PX

“ Untuk DIAgnosa lebih baik *

Menyediakan layanan diagnosa yang terbaik , diwujudkan dalam mutu hasil
pemeriksaan yang akurat, terpercaya , dan tepat guna.

“ Untuk si- DIA yang bergabung dengan PT.PX «

Menjadi wadah usaha dan lingkungan kerja yang membawa kesejahteraan dan
memungkinkan aktualisasi diri bagi semua karyawan maupun setiap pihak

yang berkepentingan dengan keberadaan PT.PX.

5.3 Visi, Misi, dan kebijakan K3

Visi

Terwujudnya budaya K3 ditempat kerja

Misi

1. Meningkatkan pemahaman K3 kepada karyawan

2. Meningkatkan penerapan Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan

kerja
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o Kebijakan
Kami berkomitmen yang tinggi untuk menyediakan, mempromosikan
dan memeliharan lingkungan kerja yang sehat dan aman bagi pekerja dan
pelanggan dengan penerapan program perbaikan berkelanjutan melalui Sistem

Manajemen Keselamatan & Kesehatan kerja (OHSAS 18001) dengan cara :

1. Mengkominukasikan kebijakan dan prosedur K3 PT. PX kepada seluruh
karyawan dan pihak lain yang terkait untuk menjamin kepedulian dan
tanggung jawabnya terhadap K3.

2. Mematuhi peraturan perudanganan dan persyaratan lainnya yang berkaitan
dengan k3, serta mengintegrasikannya ke dalam semua aspek kegiatan.

3. Melakukan identifikasi bahaya sesuai dengan sifat dan skala resiko —
resiko K3.

4. Mendokumentasikan, menerapkan dan memelihara Sistem Manajemen K3

5. Mengelola dan menangani semua material, baik yang berbahaya maupun
yang tidak berbahaya, termasuk mengendalikan potensi bahaya terhadap
tenaga kerja.

6. Kecelakaan dan penyakit akibat kerja hanya dapat dicegah jika semua
orang dapat berpartisipasi dalam penerapan k3 dan menjadikan k3 sebagai
budaya dalam kehidupan sehari — hari.

7. Meninjau aspek manajemen k3 secara berkala agar selalu relevansi.

5.4 Struktur Organisasi

5.4.1 Struktur Organisasi PT. PX

Struktur organisasi dan manajemen perusahaan merupakan hal penting
dalam suatu perusahaan. Tujuannnya adalah untuk mengelola SDM yang ada
pada perusahaan dalam rangka ~memperlancar proses perencanaan,
kepemimpinan, koordinasi, serta pengontrolan kegiatan perusahaan bagi
tercapainya tujuan perusahaan.

Bentuk organisasi yang digunakan oleh PT. PX dimana kekuasaan

tertinggi berada di tangan Dewan Direksi. Puncak tertinggi pada jajaran direksi
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adalah Presiden Direktur, membawahi Direktur Keuangan, Direktur Pemasaran,
dan Direktur Operasi. Sementara untuk bagian K3 berada langsung dibawah
Presiden Direktur. Struktur organisasi terlampir.

5.4.2 Bagan Organisasi K3 PT. PX

PELINDUNG

Presiden Director

A 4

KETUA

Facility Services Manager

A 4

PJ. GEDUNG PX TOWER

Building Operation Manager

v A4

PJ. PRN PJ. WILAYAH PJ. CABANG

UOM PRNRL ROS BGAS

Bagan S5.1. Organisasi K3 PT. PX

5.5 Hazard dan Risiko di Laboratorium Klinik PT.PX
Laboratorium Klinik PT.PX memiliki potential hazard yaitu fisik, kimia, biologi,
ergonomi, psikososial. Berikut uraian klasifikasi bahaya :
1. Faktor Fisik
a. Temperatur ekstrim, kelembaban, kebisingan
e Pengaruh kesehatan : ketulian, tinnitus.
e Lokasi: Genset, IPAL.
e Pekerja beresiko : Karyawan yang bekerja di lokasi tersebut.

b. Tekanan Panas
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e Pengaruh kesehatan : mudah marah, lelah, sakit kepala, heat cramps.
e Lokasi : incinerator
e Pekerja beresiko : karyawan yang berada dilokasi tersebut.

c. Pencahayaan
e Pengaruh kesehatan : kelelahan mata, gangguan kesehatan lainnya.
e Lokasi: pekerjaan yang berhubungan dengan komputer.
e Pekerja beresiko : seluruh pekerja yang ada di PT.PX

d. Radiasi
e Pengaruh kesehatan : somatik dan genetik.
e [ okasi: X-Ray,
e Peckerja beresiko : ahli Radiologi

2. Faktor Kimia

Sumber : disinfektan, pelarut organik, formaldehid, pestisida.

Pengaruh kesehatan : Dermatitis, kanker, gangguan system syaraf.

Lokasi : laboratorium, tempat pembuangan limbah

Pekerja beresiko : petugas kebersihan, Analis, Perawat, Dokter.
3. Faktor Biologi

e Sumber : bakteri, virus, jamur.

e Pengaruh kesehatan : infeksi nosokomial, AIDS, Hepatitis.

e [okasi: laboratorium, pembuangan limbabh,

e Pekerja beresiko : Analis, Perawat, Dokter, petugas pembuangan limbah.
4. Faktor Ergonomi

e Sumber : berdiri lebih dari 6 jam, sikap mengangkat yang salah, duduk

tanpa sandaran, pekerjaan yang berulang.
e Pengaruh kesehatan : Low Back Pain, Carpal Tunnel syndrome.
e Lokasi : Laboratorium, area penerimaan pasien

e Pekerja beresiko : Analis, Perawat, Dokter dan seluruh pekerja di PT.PX.

5. Faktor Psikososial
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Sumber : jenis pekerjaan, irama kerja (under load, over load, monoton),
hubungan kerja dll.

Pengaruh kesehatan : perubahan perilaku, emosional depresi dlI.

Lokasi : semua unit dan area.

Pekerja beresiko : semua karyawan.
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BAB 6
HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Data Kuesioner
Kuesioner yang telah disebar diperolah datanya setelah diisi oleh responden.
Kemudian diolah dengan menggunakan SPSS untuk mengetahui jumlah responden
yang setuju dan tidak setuju terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian
kecelakaan di tempat kerja.
6.1.1 Statistik
Data statistik ini menggambarkan tentang variabel dan jumlah sampel yang
diambil dalam pengisian kuesioner. Untuk menentukan hasil ukur dari tiap
variabel maka didapatkan nilai meannya. Nilai mean ini berfungsi untuk membagi
hasil ukur menjadi 2, yaitu : setuju dan tidak setuju. Sehingga, data tersebut dapat
diolah kembali kedalam SPSS untuk mengetahui jumlah persentase pada pekerja

yang setuju dan tidak setuju dengan kuesioner yang diisi.

Tabel 6.1 Statistics

Peraturan Peralatan | Lingkungan Manusia
N Valid 96 96 96 96
Missing 0 0 0 0
Mean 12.89 15.98 11.58 18.77
Median 14.00 16.00 12.00 21.00

Keterangan :

0 : Setuju 1 : Tidak setuju

6.1.2 Persepsi Pekerja Terhadap Faktor Peraturan

Berikut ini hasil dari kuesioner persepsi pekerja terhadap peraturan sebagai

faktor terjadinya kecelakaan di tempat kerja :
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Tabel 6.2 Distribusi Persepsi Terhadap Peraturan

Persepsi Terhadap
Jumlah Persentase
Peraturan
Setuju 46 47,9
Tidak setuju 50 52,1
Total 96 100

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa distribusi tingkat persepsi
mengenai peraturan responden berbeda untuk masing-masing tingat persepsi.
Responden yang menyatakan setuju mengenai peraturan sebagai faktor
kecelakaan berjumlah 46 orang atau 47,9% dan responden yang menyatakan tidak
setuju berjumlah 50 orang atau 52,1%.

Dapat diketahui bahwa lebih banyak pekerja yang memiliki persepsi
terhadap peraturan bukan sebagai faktor kecelakaan. Hal ini dapat dipengaruhi
dari peraturan perusahaan yang sudah baik yang mana perusahaan selalu
melakukan evaluasi dan revisi terhadap peraturan tersebut setiap satu tahun sekali.

Untuk persepsi pekerja yang memilih setuju, peraturan sebagai faktor
kecelakaan hal ini dapat disebabkan terlalu cepatnya terjadi perubahan pada
sebuah sistem karena manusia memiliki karakteristik input dan proses informasi
yang terbatas.

6.1.3 Persepsi Pekerja Terhadap Faktor Peralatan

Berikut ini hasil dari kuesioner persepsi pekerja terhadap peralatan sebagai

faktor terjadinya kecelakaan di tempat kerja :

Tabel 6.3 Distribusi Persepsi Terhadap Peralatan

Persepsi Terhadap
Jumlah Persentase
Peralatan
Setuju 93 96,9
Tidak setuju 3 3,1
Total 96 100
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Distribusi tingkat persepsi mengenai peralatan berbeda untuk masing-
masing tingkat persepsi. Pekerja yang menyatakan setuju mengenai peralatan
sebagai faktor kecelakaan kerja berjumlah 93 orang atau 96,9% dan pekerja yang
menyatakan tidak setuju berjumlah 3 orang atau 3,1%.

Dapat diketahui bahwa lebih banyak pekerja yang memiliki persepsi
terhadap peralatan sebagai faktor kecelakaan kerja. Hal ini tentu dapat
dipengaruhi karena peralatan kerja lebih mudah untuk dikenali resiko bahayanya,
dan juga adanya sosialisasi bahaya di tempat kerja yang dilakukan setiap tiga
bulan sekali membuat pekerja lebih peduli terhadap keselamatannya.

6.1.4 Persepsi Pekerja Terhadap Faktor Lingkungan

Berikut ini hasil dari kuesioner persepsi pekerja terhadap lingkungan

sebagai faktor terjadinya kecelakaan di tempat kerja :

Tabel 6.4 Distribusi Persepsi Terhadap Lingkungan

Perse.pSI TR Persentase
Lingkungan
Setuju 93 96,0
Tidak setuju 3 31
Total 96 108

Distribusi tingkat persepsi mengenai lingkungan, berbeda untuk masing-
masing tingat persepsi. Pekerja yang menyatakan setuju mengenai lingkungan
sebagai faktor kecelakaan berjumlah 93 orang atau 96,9% dan pekerja yang
menyatakan tidak setuju berjumlah 3 orang atau 3,1%.

Dapat diketahui bahwa lebih banyak pekerja yang memiliki persepsi
terhadap lingkungan sebagai faktor kecelakaan. Persepsi pekerja dapat
dipengaruhi dari lingkungan kerja PT.PX vyang setiap tiga bulan sekali
melakukan sosialisasi bahaya di tempat kerja dan juga adanya upaya perbaikan
dengan melakukan monitoring terhadap lingkungan kerja setiap bulan

diperusahaan.
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6.1.5 Persepsi Pekerja Terhadap Faktor Manusia
Berikut ini hasil dari kuesioner persepsi pekerja terhadap manusia sebagai

faktor terjadinya kecelakaan di tempat kerja :

Tabel 6.5 Distribusi Persepsi Terhadap Manusia

Persepsi Terhadap
Jumlah Persentase
Manusia
Setuju 30 Bl 2
Tidak setuju 66 68,8
Total 96 100

Distribusi tingkat persepsi mengenai manusia berbeda untuk masing-masing
tingkat persepsi. Pekerja yang menyatakan setuju, manusia sebagai faktor
kecelakaan berjumlah 30 orang atau 31,2% dan pekerja yang menyatakan tidak
setuju berjumlah 66 orang atau 68,8%.

Dapat diketahui bahwa lebih banyak pekerja yang memiliki persepsi
terhadap manusia bukan sebagai faktor kecelakaan. Faktor manusia ini dilihat dari
hubungan antar rekan kerja, atasan dan relasi. Manusia memiliki karakteristik
input yang berbeda-beda sehingga penerimaan dan pemberian responnya juga

berbeda dalam menjalin hubungan dengan orang lain.

6.2 Data Wawancara

Wawancara dilakukan oleh 6 orang informan yang terdiri dari 3 (tiga) orang
karyawan, 1 (satu) orang office boy, 1 (satu) orang penanggung jawab laboratorium
dan 1 (satu) orang manajer cabang. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui persepsi
antara atasan dan bawahannya. Wawancara dilakukan dengan tanya jawab langsung
antara peneliti dengan informan, pembicaraan direkam menggunakan rekaman

handphone. Dibawah ini akan dibahas hasil dari wawancara yang telah dilakukan.
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Tabel 6.6 Karakteristik Informan
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No. Informan Usia ljazah Terakhir Lama Bekerja Bagian/Divisi

DIII Analis

1 Informan 1 30 tahun 7 tahun Branch Manajer
Kesehatan
DIII Analis

2 Informan 2 23 tahun 3 tahun Plebotomi
Kesehatan

3 Informan 3 23 tahun STM > 3 tahun General Service
DIII Analis

4 Informan 4 22 tahun 1 tahun 7 bulan Plebotomi
Kesehatan
DIII Analis

5 Informan 5 36 tahun >18 tahun PJ Laboratorium
Kesehatan

6 Informan 6 27 tahun SMAK 8 tahun Plebotomi

Didapatkan data dari tabel 6.6. bahwa usia rata-rata pekerja dari 20 hingga 40 tahun kurang dan telah bekerja

lebih dari 2 (dua) tahun, hanya 1 (satu) orang yang bekerja kurang dari 2 (dua) tahun. Tingkat pendidikan terakhir

mereka

hampir

semuanya - dari

analis

kesehatan dan hanya ada
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Dalam hal ini Branch manajer merupakan manajer atau kepala cabang dari
PT.PX, bagian plebotomi merupakan bagian untuk pengambilan darah, general
service merupakan office boy sekaligus bagian penanganan limbah, sedangkan PJ

laboratorium merupakan penanggung jawab laboratorium.

6.2.2 Persepsi Pekerja Terhadap Peraturan

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai faktor peraturan

yang mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat kerja, menyatakan bahwa :

“Bisa, tapi kemungkinannya kecil ya, klo mnrt sya...Karena gini peraturan
tuh kan dibuat untuk mematuhi,klo sudah dipatuhi itu kan artinya sudah
memenuhi kriteria yg diinginkan..memang peraturan itu kan tidak semuanya
sempurna tidak semuanya baik. Pasti adalah dari 10 atau dari 100% pasti ada
0,1 % yang akan terjadi fatal kecelakaan Saya rasa seperti itu, klo contoh saya
masih berpikir yah karena saya implementasinya bukan ke k3 yah.. lebih ke

manajemen.”

“Bisa jadi, karena peraturan ..apa ya..pembuatan peraturan yang ga
benerpun, atau yang tidak disampaikan ke karyawan atau cara sosialisasi yang
salah pun ke karyawan bisa menyebabkan terjadinya kecelakaan, klo menurut

’

saya sih kaya gitu.’
“Bisa, karena kecerobahan dirinya sendiri dalam menjalankan peraturan.”

“Nggak, karenakan semuanya dibuat dengan struktur yah, yang pasti sudah
pernah diuji coba, yang pasti kenapa peraturan dibuatkan diuji cobakan dulu.

’

Otomatiskan ga akan menyebabkan kecelakaan kerja.’

“Iya, peraturan kalo dilanggar yah, bisa jadi faktor kecelakaan kerja.
Misalkan kalo kita dilaboratorium, kaya misalkan tertusuk jarum seperti itu pasti
dampaknya takutnya tertular penyakit, kalo misalkan kita ga pake sarung tangan
saat penggunaan reagen itu bisa merusak tangan, kalo untuk pengambilan darah
juga harus pake sarung tangan, selain untuk melindungi diri sendiri juga untuk

melindungi pasien.”
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“Sepertinya sih ngga yah, karena kan dia menjaga agar tidak terjadi

kecelakaan kerja.

Tabel 6.7 Persepsi Terhadap Peraturan

Pertanyaan Penelitian

Ringkasan

Kesimpulan

1. Apakah peraturan K3
dapat menjadi faktor
yang mempengaruhi
terjadinya kecelakaan

kerja ?

a. Hampir semua informan

menyatakan  peraturan

bisa menjadi faktor

kecelakaan

tidak

kejadian
kerja  karena
semuanya  sempurna,
dan juga apabila
pembuatan peraturannya
tidak benar, adanya

kecerobohan dari diri

sendiri, dan kalo
dilanggar.

.Hanya 2 (dua) orang
yang mengatakan
bahwa peraturan k3
tidak menjadi faktor
kejadian kecelakaan

kerja karena peraturan
dibuat dengan struktur
dan sudah diuji coba.
Selain itu peraturan k3
dibuat untuk mencegah
terjadinya  kecelakaan

kerja.

Sebanyak 4 (empat)

orang informan
memiliki persepsi
setuju, peraturan
sebagai faktor yang

mempengaruhi kejadian
kecelakaan di tempat
kerja dan 2 (dua) orang
informan tidak setuju,
peralatan sebagai faktor
yang  mempengaruhi
kejadian kecelakaan di

tempat kerja.

Universitas Indonesia

Persepsi pekerja..., Maulida Miranti K, FKM Ul, 2012




40

Pada faktor peraturan dapat mempengaruhi kejadian kecelakaan kerja jika
dikaitkan dengan teori swiss cheese model (Reason, 1990) dikarenakan adanya
unsafe acts pada manusia seperti mengabaikan petunjuk atau aturan yang telah
ditetapkan. Selain itu, dapat juga terjadi karena unsafe supervision yaitu seperti
kegagalan dalam menginformasikan prosedur operasional dan kegagalan dalam

menjalankan peraturan dan regulasi kepada pekerja.

6.2.3 Persepsi Pekerja Terhadap Peralatan

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai faktor peraturan
yang mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat kerja, menyatakan bahwa :

“Pasti. Saya ambil contoh, pada saat kita..saya ambil satu alat yah..
misalnya mengerjakan pemeriksa lab, mengerjakan pemeriksaan mikroskop deh.
Kursi yang digunakan itu adalah kursi yang berputar otomatis dia kan bisa
berjalan apalah.. sementara orang yang melihat di mikroskopkan  perlu
konsentrasi, bisa aja klo dia tersungkur, kursinya terjatuh, dia jadi jatuh itukan
salah satu kecelakaan kerja.”

“Hmmm.. Tidak, soalnya klo dipake dan dipake dengan benar setiap
prosedur dan tahapannya pasti tidak akan menyebabkan kecelakaan kerja.”

“Bisa, karena keteledoran kita sendiri.”

“Bisa, tergantung dari kita yang menggunakannya, kalo misalnya kita ga
menggunakan dengan baik, ya bisa.. ya kaya jarum tadi kan kalo kita ga hati-hati
va ketusuk.”

“Bisa, peralatan kerja yang dilakukan tidak sesuai prosedur pasti
dampaknya kena kecelakaan kerja.”

“Iya, karena kan memang kita kan berhubungan dengan alat-alat itu,
seperti jarum yah, yang menjadi faktor utama kecelakaan kerja bagi pekerja

plebotomi karen kan kita memang berhubungan dengan jarum setiap hari, jadi

faktor resiko untuk tertusuk jarum itu pasti ada kemungkinannya.”
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Tabel 6.8 Persepsi Terhadap Peralatan

Pertanyaan Penelitian Ringkasan Kesimpulan
Apakah peralatan atau | a. Hampir semuanya | Sebanyak 5 (lima)
mesin  dapat menjadi memiliki persepsi, | orang memiliki
faktor yang peralatan bisa menjadi | persepsi bisa jika
mempengaruhi terjadinya faktor kecelakaan kerja. | peralatan  menjadi
kecelakaan kerja ? Apabila menggunakan | faktor yang mem
peralatan tidak | pengaruhi  kejadian

ergonomis, tidak benar,

kecelakaan kerja dan

dan tidak sesuai | hanya satu orang

prosedur. memiliki

b.Ada

yang

satu orang yang | persepsi tidak setuju

memiliki persepsi tidak | jika peralatan

setuju, karena jika dipake | menjadi faktor

dengan benar dan sesuai | kejadian kecelakaan

prosedur. kerja.

Pada faktor peralatan dapat mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat
kerja dikarenakan adanya ketidaksesuaian kursi yang dapat berjalan, seharusnya
kursi tersebut dapat dikunci agar tertahan saat pekerja sedang mengamati dengan
mikroskop. Sehingga kursi tidak berjalan-jalan dan dapat mencegah terjadinya
kecelakaan kerja seperti terjatuh. Selain itu, unsafe acts juga mempengaruhi
terjadinya kecelakaan kerja saat pekerja menggunakan peralatan atau mesin.

Menurut model Shel, faktor peralatan dapat menjadi faktor kecelakaan
karena adanya ketidaksesuaian antara manusia dengan peralatan yang digunakan.
Sedangkan menurut reason (1990) hal ini dapat terjadi apabila peralatan tersebut

tidak memenuhi standard dan tidak digunakan sesuai fungsinya.
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6.2.4 Persepsi Pekerja Terhadap Lingkungan Kerja

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai faktor lingkungan
kerja yang mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat kerja, menyatakan

bahwa :

“Iya, aktivitas dilaboratorium kan banyak, mulai dari kegiatan
laboratorium, kegiatan diluar laboratorium pun banyak, di office yah contohnya
mengetik,mengepel semua kegiatan pasti ada resiko kecelakaan kerja. Saya ambil
contoh yang paling riskan pemipetan, pemipetan kan pasti ada posisi pekerja
resiko kecelakaan kerja kan besar apakah satu terpeleset atau hal-hal yang lain.
Kedua penggunaan mikroskop, saya ambil contoh posisi duduk bukan
masalahnya ergonominya yah artinya kursikan mudah tergelincir, apalagi

)

kursinya rodanya mudah jalan.’

“hmm...Mungkin bukan kecelakaan kerja lebih ke penyakit akibat kerja
misalnya kan kita ambil postur janggal kan kita ambil darah kan duduknya ga
ergonomis”’

“Bisa jadi, karena lantai licin.”

“Bisa,karena kan kita berhubungan dengan darah manusia, dengan jarum-
Jjarum, yah namanya gedung ya ada listriknya kalo korslet gimana, kalo
kebakaran gimana, ada bahan kimianya.”

“Bisa, karena contohnya misalkan yang ini aja yang umum yah, misalkan
lantai, lantai licin otomatis bisa ya menyebabkan kita terjatuh, otomatis.. ya
termasuksalah satunya kecelakaan kerja.”

“Iya, dimanapun tempatnya lingkungan kerja itu pasti akan beresiko untuk
kecelakaan kerja, ga cuma dilaboratorium saja yah, diperusahaan-perusahaan
lain, perusahaan kimia, perusahaan listrik pun juga bisa, semua perusahaan

’

pasti ada potensi kecelakaan kerja.’
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Tabel 6.9 Persepsi Terhadap Lingkungan Kerja

Pertanyaan Penelitian

Ringkasan

Kesimpulan

Apakah lingkungan

dapat menjadi faktor
yang  mempengaruhi
terjadinya  kecelakaan

kerja ?

a. Hampir semua pekerja
memiliki persepsi bisa/
jika

iya, lingkungan

kerja menjadi faktor
kecelakaan kerja.
Kecelakaan kerja yang

terjadi di PT.PX yaitu

tergelincir, terperleset,
kebakaran karena
korsleting  listrik dan
terjatuh.

b. Hanya 1 (satu) orang

yang menjawab bisa

tapi bukan dapat
menyebabkan

terjadinya kecelakaan
kerja  lebth  kepada
terjadinya penyakit
akibat kerja  karena

posisi duduk yang tidak
ergonomis di

perusahaan tersebut.

Sebanyak 5 (lima) orang
setuju jika lingkungan
kerja menjadi faktor yang
mempengaruhi terjadinya
kecelakaan kerja,
sedangkan 1 (satu) orang

mengatakan bisa namun

bukan sebagai faktor
kecelakaan kerja  tapi
penyakit akibat kerja
yang terdapat di

Faktor lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi terjadinya kecelakaan

kerja disebabkan karena adanya suhu ekstrim, bekerja di ketinggian, kebisingan

dan lain-lain. Pada PT.PX lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kejadian

kecelakaan kerja seperti lantai licin, dan korsleting listrik. Selain itu, lingkungan

kerja yang terdapat di laboratorium PT.PX bukan menyebabkan kecelakaan tapi
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lebih kepada penyakit akibat kerja kerja karena sampel darah dapat menyebabkan
kontaminasi virus dan bakteri kepada pekerja, dan juga petugas radiologi yang
terpajan radiasi ataupun petugas limbah yang terkontaminasi dengan limbah B3.
6.2.5 Persepsi Pekerja Terhadap Manusia
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai faktor manusia
yang mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat kerja, menyatakan bahwa :
“Bisa, karena kan manusia kerja ada proses ada prosedur kalo manusia
bekerja tidak sesuai prosedur ya.. bisa saja menjadi penyebab kecelakaan kerja.”
“Bisa, jika manusia mengalami kelelahan, stress dan jadi unfocus.”
“Bisa jadi, dikerjain apa gitu sama temen kadang jadi bisa jatuh sendiri.”
“Bisa saja, kalo misalnya dia tidak hati-hati, dia ceroboh bisa berakibat
pada temannya. Misalnya dari bagian ISS, abis ngepel lantainya basah terus kita
lewat kepeleset. Itu kan bisa aja”
“Bisa, karena kurang kedisiplinan dari peraturan itu.”
“Bisa, ya misalnya kita kan secara ga sengaja gitu yah, qt kan plebotomi
gitu mungkin tersenggol teman, waktu kita ambil davah bayi kan dipegangin
teman yang lain gitu, hmm pas ngambil jarum pas mau nutup secara ga sengaja

tersenggol kan pasti terkena tertusuk jarum.’

Tabel 6.10 Persepsi Terhadap Manusia

Pertanyaan Penelitian Ringkasan Kesimpulan

Apakah manusia dapat
menjadi faktor yang
mempengaruhi
terjadinya kecelakaan

kerja ?

Semua informan, memiliki

persepsi bahwa manusia bisa

menjadi faktor kecelakaan

kerja, jika tidak bekerja sesuai
prosedur, tidak disiplin, tidak

sedang stress dan jika tidak

bercanda saat bekerja.

Sebanyak 6 (enam)
informan memiliki
persepsi, manusia bisa
menjadi faktor yang
mempengaruhi
terjadinya kecelakaan

kerja.
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Faktor manusia yang mempengaruhi kejadian kecelakaan kerja berdasarkan
teori HFACS dan model swiss cheese karena adanya tindakan tidak aman seperti
melakukan pelanggaran dan melakukan kecerobohan.

Menurut Shel Model adanya karakteristik input, dan karakteristik ouput dapat
menentukan kinerja orang tersebut. Karakteristik input dan output merupakan respon
seseorang dalam menjalin hubungan dengan orang lain dan juga respon saat

menjalankan tugasnya.
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BAB 7
KESIMPULAN

7.1 Simpulan

» Hasil penelitian yang didapatkan dari kuesioner dapat disimpulkan menjadi

pekerja PT.PX yang memiliki persepsi setuju dan tidak setuju terhadap faktor

yang mempengaruhi kejadian kecelakaan kerja:

Sebanyak 96,9% pekerja memiliki persepsi “setuju” terhadap peralatan dan
lingkungan sebagai faktor yang mempengaruhi kejadian kecelakaan di
tempat kerja.

Sebanyak 52,1% pekerja memiliki persepsi “tidak setuju” terhadap
peraturan sebagai faktor yang mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat
kerja.

Sebanyak 68,8% pekerja memiliki persepsi “tidak setuju” terhadap manusia

sebagai faktor yang mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat kerja.

= Hasil penelitan dari wawancara yang dilakukan oleh 6 (enam) orang informan

dapat disimpulkan menjadi bisa dan tidak bisa terhadap faktor yang

mempengaruhi kejadian kecelakaan kerja :

Hampir semua informan mengatakan faktor peraturan, peralatan, lingkungan
kerja dan manusia dapat mempengaruhi kejadian kecelakaan kerja.

Hanya satu informan yang mengatakan faktor peralatan, dan lingkungan
kerja tidak bisa mempengaruhi kejadian kecelakaan kerja dan ada dua orang
yang mengatakan bahwa peraturan tidak bisa menjadi faktor yang

mempengaruhi kejadian kecelakaan kerja.

» Kecelakaan kerja yang mungkin terjadi di PT.PX yaitu tertusuk jarum dari

pasien, terjatuh dari kursi yang berputar dan penggunaan vacum atau mesin

sikat yang menggunakan listrik apabila tidak sesuai prosedur.

* Potensi bahaya di lingkungan kerja cabang PT.PX yang dapat menyebabkan

kecelakaan kerja sangatlah kecil, berbeda dengan yang ada di pusat karena ada
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pekerjaan yang mengharuskan bekerja di ketinggian seperti membersihkan

kaca menggunakan gondola.

7.2 Saran

» Untuk meningkatkan kepedulian pekerja terhadap peraturan sebagai faktor
yang mempengaruhi kecelakaan kerja, pekerja harus memahami dengan baik
dan disiplin dalam menjalankan peraturan yang dibuat oleh perusahaan dan
jika ada ketidaksesuaian antara peraturan dengan pekerjaan sebaiknya pekerja
aktif untuk menyampaikan kepada manajemen. Agar dapat dilakukan evaluasi
dan perbaikan dengan cepat.

» Untuk menjaga agar persepsi pekerja tetap peduli terhadap faktor peralatan dan
lingkungan yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja, sebaiknya pekerja
berhati-hati dalam penggunaan peralatan kerja meskipun perusahaan telah
menyediakan alat pelindung diri agar pekerja bisa terhindar kecelakaan kerja
akibat kelalainnya sendiri.

= Lingkungan kerja yang sudah aman di perusahaan, khususnya dicabang
sebaiknya tetap dijaga dengan baik agar tidak terjadi kecelakaan kerja.

= Manusia sebagai pekerja harus berhati-hati, fokus dan tidak bercanda dalam
melakukan pekerjaannya agar tidak menyebabkan kecelakaan kerja terhadap

diri sendiri maupun orang lain.

Universitas Indonesia
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LAMPIRAN 1

Kecelakaan Kerja di Indonesia Menurut Provinsi dan Faktor Penyebab
Triveulan IV Tahun 2011
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KUESIONER
PERSEPSI PEKERJA PT.PX TERHADAP FAKTOR KECELAKAAN
DI TEMPAT KERJA

Identitas Pribadi Responden

a. Jenis Kelamin : 1. Pria 2. Wanita
b. Masa Kerja : l.1-5 tahun
2.5-10 tahun
3. 10 — 20 tahun
4.>20 tahun
c. Jabatan . TR A RN . B . . .

d. Latar Belakang Pendidikan 1. SMA (Sekolah Menengah Atas)
2. DIII (Diploma III)

3.S1 (Strata 1)

4.S2 (Strata 2)

5.S3 = (Strata 3)

e. Departemen/ Divisi
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Berikut ini petunjuk pengisian angket adalah sebagai berikut :
1. Isilah identitas anda pada lembar yang tersedia. Anda tidak perlu cemas, karena identitas
dan jawaban anda dijamin kerahasiaannya.
2. Periksa kembali angket anda
3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai menurut anda.
4. Pilihlah satu jawaban saja dari 5 (lima) pilihan jawaban yang tersedia dengan

memberikan tanda silang (X) pada kotak yang tersedia :

Keterangan :
1 : Sangat Setuju
2 : Setuju
3 : Ragu-ragu
4 : Tidak Setuju
5 : Sangat Tidak Setuju

Contoh Pengisian Kuesioner :

No. Pernyataan 1 2 3 4 5

1 | Saya bangga menjadi bagian dari perusahaan ini X
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Variabel Persepsi Pekerja Terhadap Faktor Peraturan

No. Pernyataan 1 2 3

1 | Adanya program keselamatan dan kesehatan

kerja mencegah terjadinya kecelakaan kerja.

2 | Kurangnya pengetahuan dasar yang diberikan
perusahaan  kepada  karyawan  mengenai

keselamatan kerja.

3 | Penggunaan safety sign di  perusahaan
meningkatkan kepedulian terhadap keselamatan

kerja.

4 | Adanya ketidaksesuaian SOP atau prosedur kerja
terhadap pekerjaan.

5 | Pekerja tidak diberi training mengenai SOP

Variabel Persepsi Pekerja Terhadap Faktor Peralatan Kerja dan Mesin

No. Pernyataan 1 2 3

1 Saya tidak menggunakan peralatan kerja yang

sesuai dengan fungsinya.

2 | Perawatan terhadap peralatan kerja yang teratur

dapat mengurangi kecelakaan kerja.

3 | Ketersediaan APD yang lengkap di perusahaan

dapat mengurangi kecelakaan kerja

4 | Perawatan terhadap Alat Pelindung Diri

mencegah terjadinya kecelakaan kerja.

Variabel Persepsi Pekerja Terhadap Faktor Lingkungan Kerja

No. Pernyataan 1 2 3

1 House keeping yang buruk di lingkungan kerja

2 Tidak adanya monitoring terhadap lingkungan

kerja.

3 Pekerja yang bekerja dengan bahan kimia tanpa
APD.
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Variabel Persepsi Pekerja Terhadap Faktor Manusia

No. Pernyataan 1 2 3

1 Kerjasama antarsatuan kerja kurang baik

2 Pekerja yang sedang bekerja tidak melakukan

hal lain seperti bercanda.

3 Atasan tidak memberikan instruksi yang jelas

4 Rekan kerja tidak dapat diandalkan dalam

membantu menyelesaikan pekerjaan

5 Pekerja tidak memiliki kesempatan berbicara

secara terbuka kepada manajemen

6 Atasan tidak membantu dan membimbing saat

ada kesulitan dalam bekerja.
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WAWANCARA

Yang Saya Hormati, Bapak/Ibu Karyawan PT.PX

Assalamualaikum Wr. Wb.

Saya Maulida Miranti Kesanda, mahasiswa K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja)
Fakultas Kesehatan Masyarakat Ul. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk
menyelesaikan skripsi saya yang berjudul:

“Persepsi Pekerja PT.PX Terhadap Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Kecelakaan
di Tempat Kerja, Tahun 2012”

Untuk itu saya sangat memerlukan bantuan Bapak/Ibu dalam menjawab pertanyaan
ini. Tujuan penelitian saya adalah mengetahui bagaimana persepsi anda terhadap
faktor yang mempengaruhi kejadian kecelakaan di tempat kerja seperti faktor
peraturan, faktor peralatan, faktor lingkungan kerja, dan faktor manusia. Hasil
wawancara akan saya jamin KERAHASIANNYA karena hanya akan dipergunakan
murni untuk penelitian saya. Wawancara ini bersifat sukarela, tidak ada paksaan serta
tidak akan mempengaruhi pekerjaan Bapak.

Bantuan Bapak dalam wawancara ini nantinya akan sangat bermanfaat bagi saya,
bagi Bapak sendiri, dan bagi kemajuan ilmu K3 khususnya dalam bidang keselamatan

dalam bekerja.

Terima Kasih.

Hormat Saya,
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SURAT PERNYATAAN

Saya telah mengerti atas penjelasan yang diberikan Sdri. Maulida. Untuk itu saya
yang bertanda tangan dibawabh ini,
Nama

No.Telp
Dengan ini menyatakan bahwa saya BERSEDIA/TIDAK BERSEDIA (coret yang
tidak sesuai) untuk mengikuti penelitian yang berjudul :

“Persepsi Pekerja PT. PX Terhadap Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya
Kecelakaan Kerja, Tahun 2012.”

Cilegon, ...... Juli 2012
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PEDOMAN WAWANCARA

A. IDENTITAS RESPONDEN

1.
2. Usia

3.

4. Latar Belakang Pendidikan

Nama

Lama Bekerja

Departemen/ Divisi

B. PERATURAN

1.

D tahun

: 1. SMA (Sekolah Menengah Atas)

2. DIII (Diploma)
3. S1 (Strata 1)
4. S2 (Strata 2)
5. S3 (Strata 3)

Menurut anda peraturan K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) penting

atau tidak ? Mengapa!

Apakah peraturan K3 dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja ?

Berikan alasannya!

Apakah peraturan K3 diterapkan dengan baik diperusahaan ? Peraturan K3

yang seperti apa yang sudah diterapkan dengan baik di perusahaan!

Apakah dengan adanya peraturan K3 dapat mencegah atau mengurangi

terjadinya kecelakaan kerja? Jelaskan Mengapa!
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C. PERALATAN

1. Apakah peralatan kerja anda dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan
kerja ? Berikan alasannya!

2. Bagaimana anda mengetahui bahwa peralatan tersebut memiliki potensi
bahaya/ tidak memiliki potensi bahaya ?

3. Peralatan apa saja yang paling tinggi risiko bahayanya di tempat anda
bekerja ?

4. Pengendalian seperti apa yang dilakukan perusahaan untuk

meminimalisasi bahaya dari peralatan tersebut ?

D. LINGKUNGAN
1. Menurut anda, apakah lingkungan kerja dapat menyebabkan kecelakaan

kerja ? Berikan alasannyal
E. MANUSIA

1. Menurut anda, apakah manusia dapat menjadi faktor terjadinya kecelakaan

kerja ? Berikan alasannya !
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A. Peraturan

Tabel Ringkasan Wawancara Mendalam

Pertanyaan Penelitian

Informan 1

Informan 2

Informan 3

Peraturan K3 Penting

Perusahaan yang besar sudah

Sangat penting, karena untuk

Penting, karena untuk

atau tidak ? seharusnya,wajib untuk | perlindungan terhadap | keselamatan diri sendiri.
mempunyai peraturan K3. karyawan.
Peraturan K3 | Belum, karena yang | Sudah  sangat baik, ada | Udah diterapkan
diterapkan dengan baik | diimplementasikan baru | peraturan tentang cara | sesmuanya, cuma dari
atau tidak diperusahaan | dipusat, dicabang belum | pengambilan darah yang benar | kitanya sendiri aja yang
? sesuai. Selain itu hanya | dan cara penggunaan APD belum paham tentang
implementasi tanggap peraturannya.
darurat, sedangkan untuk
mengetahui resiko

kecelakaan dari proses kerja

belum terlaksana.

Apakah dengan adanya

peraturan K3  dapat

mencegah atau
mengurangi terjadinya

kecelakaan kerja ?

Pasti, dengan adanya
peraturan dan SOP baku,
semua orang bisa tahu cara
penanganannya apabila ada

kecelakaan kerja.

Sangat bisa, karena kalo

kesadaran  karyawan

tinggi
dibantu dengan peraturan yang
akan

dipahami mengurangi

kecelakaan kerja.

Dapat mengurangi dan

bisa juga mencegah.
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Pertanyaan Penelitian

Informan 4

Informan 5

Informan 6

Peraturan K3 Penting

atau tidak ?

Penting, jika tidak ada
tentang k3 tidak tahu
misalnya ada kebakaran.
Disini kan ada alat
pemadam kebakaran kalo

tidak ada K3 kita tidak

akan tahu cara
menggunakan alat
pemadamnya.

Sangat penting, baik untuk
kita baik untuk pasien kita.

Penting,  karena  untuk
keselamatan kerja.
Dimanapun kita kerja pasti
ada resikonya jadi K3 ini
kan mencegah kita dari

resiko kecelakaan kerja.

Peraturan K3
diterapkan dengan baik

atau tidak diperusahaan

?

Sudah, sosialisasi tentang
kebakaran , sosialisasi
jika ada cairan darah
yang tumpah,

pembuangan limbah.

Sudah, misalkan  untuk
penanggulangan kebakaran
simulasi 1 tahun 2 kali,
untuk pasien pingsan juga

ada simulasi.

Sudah, hampir 90%.
Adanya peraturan mengenai
cara pengambilan darah
seperti menggunakan sarung
tangan, penggunaan jas lab,
dan pake sepatu penutup
dan disediakannya
pembuangan limbah (cair

dan padat).
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Pertanyaan Penelitian Informan 4 Informan 5 Informan 6

Apakah dengan adanya | Bisa, saya ambil contoh | Iya, Misalkan tidak | Iya, membuat kita
peraturan K3 dapat | waktu itu pernah ada | mengikuti peraturan tidak | menghindari dari
mencegah atau | yang  ketusuk  jarum | menggunakan jas lab, jika | kecelakaan kerja. Misalnya
mengurangi terjadinya | schabis ambil darah | terkena tumpahan bahan | pekerjaan kita kan
kecelakaan kerja ? pasien kebetulan pasien | kimia bisa langsung tumpah | pengambilan darah jika

tersebut periksa HIV.

Karena ketusuk itu

bahaya, K3nya langsung

dijalankan, mba yang
kena -~ tusuk  langsung
diperiksa ~ HIV = dan
dilakukan pengontrolan.
Alhamdulilah tidak
positif  hasilnya  dari
mbanya.

terkena baju kita.

tidak menggunakan sarung
tangan jarum tersebut bisa
langsung terkena kulit atau
kalo

tertusuk. Tapi ada

sarung tangan kan

ga
langsung kena kulit terkena

sarung tangan dulu.
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. Peralatan Kerja

Pertanyaan Penelitian

Informan 1

Informan 2

Informan 3

Bagaimana cara anda
mengetahui bahwa
peralatan kerja memiliki
potensi  bahaya/  tidak

memiliki potensi bahaya?

Tidak usah dilihat,karena
kita langsung praket
dirasakan kita duduk
resiko jatuh pasti ada,
apalagi jika kita bekerja.
Di perusahaan ini kita
bekerja dengan bahan

kimia

Karena kita sudah kenal,
peralatan yang kita pakai
bahayanya  seperti  apa,
kemungkinan kecelakaannya
seperti apa, dan untuk
pengendaliannya seperti apa
jadi  kita  sudah  bisa

mencegahnya.

Alat vacum cleaner dapat
kebakar karena
penggunannya kelamaan.
Karena minimal

penggunannya 2 jam.

Peralatan apa saja yang

paling tinggi resikonya ?

Lab. Mikrobiologi

bakteri, virus; Kimia =
reagen, penyimpanan

reagen juga berbahaya.

Jarum suntik dari pasien.

Alat vacuum, sikat
pembersih lantai dengan

mesin.

Pengendalian seperti apa
yang dilakukan perusahaan
untuk meminimalisasi

bahaya dari peralatan ?

Hanya jas lab, dan
sarung tangan kecuali
yang  bagian  mikro
menggunakan = masker.
Tapi  maskernya pun

standar.

Handscoon (sarung tangan
yang terbuat dari latek atau
karet), letak safety box
dengan pencabutan jarum
harus dekat sehingga jarum
dapat diletakkan dengan

cepat dan aman.

Harus waspada, dan teliti

kitanya.
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Pertanyaan Penelitian Informan 4 Informan 5 Informan 6
Bagaimana cara anda | Ada stiker biohazard, ada | Ada di temple biohazard | Bisa dilihat, contohnya
mengetahui bahwa | gambar tengkorak berarti | sehingga semua orang tahu | kita kan kerja dengan

peralatan kerja memiliki

beracun, ada  gambar

kalo alat itu infeksius.

jarum,

yang namanya

potensi  bahaya/  tidak | terbakar berarti ada bahaya jarum kan runcing jadi

memiliki potensi bahaya? | kebakaran. bisa menyebabkan resiko
kecelakaan.

Peralatan apa saja yang | Jarum, tempat limbah | Jarum. Radiasi, jarum.

paling tinggi resikonya ? jarum.

Pengendalian seperti apa
yang dilakukan perusahaan
untuk meminimalisasi

bahaya dari peralatan ?

Adanya sosialisasi bahaya.

Bekerja sesuai prosedur,
ada SOP, ada IK, ada

pedoman.

Iya, untuk plebotomi
adanya sarung tangan, jas
lab, masker. Kalo untuk
memakai

radiologi baju

anti radiasi.

Persepsi pekerja..., Maulida Miranti K, FKM Ul, 2012
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